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Berita Acara Pelaksanaan Public Expose 2016
PT Astra Agro Lestari Tbk

Waktu dan tempat

* Hari /tanggal : Selasa, 2 Agustus 2016
¢ Waktu :10.00-11.30 WIB
e  Tempat : Gedung Bursa Efek Indonesia, Ruang Seminar 3, Lantai 1
JI. Jend. Sudirman Kav. 52 - 53
Jakarta 12190
Hadir

¢ Direksi PT Astra Agro Lestari Tbk
* Investor Institusi dan Media (daftar terlampir)

Agenda acara:

I. Pembukaan

[l. Paparan Kinerja Operasional dan Kinerja Keuangan Perseroan
Ill. Paparan Singkat Mengenai Hasil Penawaran Umum Terbatas
IV. Paparan Kegiatan Corpoerate Social Responsibility (CSR)

V. Tanya Jawab sesi ‘Institusional Investor Day'

VI. Tanya Jawab sesi Konferensi Pers
VIl. Penutup

Jalannya acara:
l. Pembukaan

Acara Public Expose 2016, PT Astra Agro Lestari Tbk dibuka oleh moderator Bapak Adi
Pratomo Aryanto, pada pukul 10.00 WIB dan disampaikan antara lain hal-hal sebagai

berikut;

Kepada hadirin diperkenalkan Direktur PT Astra Agro Lestari Tbk yang hadir, yang terdiri
atas:

Bapak Widya Wiryawan : Presiden Direktur

Bapak Joko Supriyono : Direktur

Bapak Jamal Abdul Nasser : Direktur

Bapak Rudy : Direktur

Bapak Juddy Arianto : Direktur

Selanjutnya moderator mempersilahkan Direktur Perseroan untuk menyampaikan
paparannya:

Agenda paparan terdiri dari:

1. Penyampaian Kinerja Operasional dan Keuangan sampai dengan Triwulan Il tahun
2016

2. Penyampaian Hasil Penawaran Umum Terbatas

3. Penyampaian Kegiatan CSR

JI. Puloayang Raya Blok OR - 1 Kawasan Industri Pulogadung, Jakarta 13930
Phone : (021) 461 6555 (Hunting) Fax : (021) 461 6655, 461 6677
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Paparan Kinerja Perseroan

Pemaparan Kinerja Operasional dan Keuangan Perseroan sampai dengan Triwulan
Il tahun 2016, Ringkasan Hasil Penawaran Umum Terbatas dan Kegiatan Corporate
Social Responstb:hty (CSR) disampaikan oleh Direktur Perseroan, Bapak Rudy
dengan penjelasan sebagai berikut:

1.

Astra Agro Lestari sebagai perusahaan publik, kepemilikan sahamnya dimiliki oleh
PT Astra International Tbk sebesar 79,7% dan sisanya sebesar 20,3% dimiliki oleh
publik. Apabila kita bandingkan sebelum Right Issue dan setelah Right Issue,
komposisi kepemilikan saham ini tidak berubah.

Areal perkebunan sawit yang dikelola oleh Perseroan tersebar di Sumatera (Aceh,
Riau dan Jambi), Kalimantan (Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan dan
Kalimantan Timur) dan Sulawesi (Sulawesi Barat dan Sulawesi Tengah). Total areal
perkebunan sawit yang dikelola Perseroan sampai dengan triwulan |l tahun 2016
mencapai 297.862 hektar. Untuk mengolah hasil perkebunan, Perseroan memiliki 30
unit pabrik kelapa sawit, dengan total kapasitas sebesar 1.480 ton per jam.
Perseroan juga memiliki pabrik pengolahan inti sawit (kernel crusher) sebanyak 8 unit
dengan total kapasitas sebesar 920 ton per hari. Memasuki di tahun 2014, Perseroan
mulai masuk ke industri hilir, yaitu dengan membangun refinery yang menghasilkan
produk turunan dari CPO. Sampai triwulan |l tahun 2016, Perseroan memiliki 2 unit
refinery, satu berlokasi di Sulawesi Barat dimana kepemilikannya adalah 100% milik
Perseroan, dengan kapasitas 2.000 ton CPO per hari, dan satu unit lagi berlokasi di
Dumai dengan kapasitas sebesar 2.000 ton CPO per hari yang merupakan joint
venture antara Perseroan dengan KL-Kepong Plantation Sdn Bhd dimana
kepemilikan saham perusahaan adalah sebesar 50%. Dengan demikian, total
kapasitas refinery yang dimiliki oleh Perseroan adalah 3.000 ton CPO per hari.

Dari total areal perkebunan yang dimilik oleh Perseroan, 35,8% berada di Sulawesi,
46,7% berada di Kalimantan dan 17,5% berada di Sulawesi. Sedangkan untuk
komposisi inti dan plasma, sebesar 79,0% merupakan kebun inti dan 21,0%
merupakan kebun plasma.

Produksi CPO Perseroan sampai dengan triwulan |l tahun 2016 mengalami
penurunan sebesar 20,7%, dimana hal ini merupakan dampak dari El-Nino yang
terjadi pada tahun 2015. Komposisi produksi CPO Perseroan adalah 39,4% dari
Sumatera, 37,3% dari Kalimantan dan 23,3% dari Sulawesi. Produksi CPO di
Sumatera masih lebih besar daripada Kalimantan dikarenakan usia tanaman di
Kalimantan masih tergolong muda dibandingkan dengan usia tanaman di Sumatera.

Dilihat dari segi harga, baik dalam Rupiah maupun dalam US Dollar, setelah
mencapai titik terendah di akhir tahun 2015, mengalami kenaikan di triwulan | tahun
2016 dan mengalami puncaknya di triwulan Il tahun 2016.

Pendapatan Perseroan sampai dengan triwulan |l tahun 2016 mengalami penurunan
sebesar 12,2% apabila dibandingkan dengan periode yang sama tahun lalu, yaitu
dari Rp 7,2 triliun menjadi Rp 6,3 triliun. Hal ini sejalan dengan penurunan produksi
yang dialami oleh Perseroan, dimana volume penjualan juga ikut turun dan harga
penjualan tidak setinggi tahun sebelumnya. Untuk komposisi pendapatan, sebesar
58,1% merupakan penjualan dalam bentuk CPO, 12,7% dalam bentuk inti sawit atau
kernel, dan sebesar 29,2% dalam bentuk produk turunan sawit atau refined product.

Meskipun pendapatan dan laba operasi Perseroan mengalami penurunan, laba
bersih yang diperoleh Perseroan pada akhir triwulan Il tahun 2016 mengalami
kenaikan sebesar 78% dibandingkan dengan pericde yang sama tahun lalu, yaitu
dari Rp 444 miliar menjadi Rp 792 miliar.
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8. Terkait dengan Penawaran Umum Terbatas yang dilakukan oleh Perseroan pada
bulan Juni 2018, rasio yang digunakan oleh Perseroan adalah 9 saham lama untuk 2
saham baru. Harga nya adalah Rp 11.425- per lembar saham. Total dana yang
terkumpul dari Penawaran Umum Terbatas adalah Rp 3.998 miliar. Dana yang
terkumpul akan digunakan untuk pelunasan sebagian pinjaman Perseroan. Pada
Penawaran Umum Terbatas ini terjadi Oversubscribed sebanyak 35x.

9. Kegiatan CSR yang dilakukan oleh Perseroan terdiri dari 4 pilar, yaitu ekonomi,
pendidikan, kesehatan dan lingkungan, Pada kegiatan ekonomi, Persercan masih
secara konsisten melakukan pembelian buah dari petani plasma maupun KKPA,
yang melibatkan lebih dari 50.000 petani. Juga Perseroan senantiasa memberikan
penyuluhan dan pelatihan kepada petani. Dan untuk membantu perkembangan
bisnis para petani, Perseroan mendirikan Lembaga Keuangan Mikro untuk
membantu petani dalam hal pengadaan pupuk maupun alat-alat pertanian yang
diperlukan dalam merawat kebun mereka,

10. Untuk pendidikan dan kesehatan, Perseroan menyediakan sekolah, klinik kesehatan,
Posyandu beserta tenaga pendukungnya seperti guru, dokter, paramedis dan
lainnya.

11. Untuk lingkungan, saat ini ada 16 sertifikat ISPO (Indonesian Sustainable Palm Oil)
yang telah diterima oleh Perseroan, 14 lainnya sudah melewati proses audit dan
sedang menunggu proses sertifikasi, da nada 4 lainnya masih dalam proses audit.
Sedangkan untuk kategori lingkungan lainnya yaitu PROPER, terdapat 11
perkebunan Perseroan mendapatkan peringkat HIJAU dan 15 perkebunan
mendapatkan peringkat BIRU.

lll.  Tanya Jawab sesi ‘Institusional Investor Day’

1. Pertanyaan:
Produksi sampai dengan semester 1 turun karena impact dari EI-Nino, namun
apabila dilihat lebih rinci lagi, apakah produksi selama triwulan Il (April sampai
dengan Juni) sudah menunjukan adanya peningkatan produksi dibandingkan
dengan produksi triwulan | (Januari sampai dengan Maret)?

Jawaban:
Produksi di triwulan | dan ii tahun 2016 memang lebih rendah apabila dibandingkan
dengan produksi di periode yang sama pada tahun 2015. Namun produksi
diharapkan naik pada semester |, atau sama dengan produksi semester |l pada
tahun 2015.

2. Pertanyaan:
Terkait dengan luasan lahan tertanam AALI, lahan tertanam di Kalimantan lebih
besar dari pada lahan tertanam di Sumatera, apakah AALI masih punya lahan yang
belum tertanam (unplanted landbank)?

Jawaban:
Kami masih memiliki unplanted landbank, namun sejak awal tahun lalu AALI sudah
mengumumkan bahwa kami tidak melakukan penanaman baru. Namun demikian,
AALI akan terus melakukan penanaman kembali atau replanting, sampai dengan
15 tahun kedepan, sehingga kami bisa menjaga tingkat produksi kedepannya.
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3. Pertanyaan:
Sehubungan dengan rencana capex tahun ini, apakah AALI akan mengalokasikan
capex untuk penanaman baru? Lalu berapa banyak yang akan dialokasikan untuk
penanaman baru tersebut?

Jawaban:
Untuk tanaman baru yang belum menghasilkan, masih ada alokasi capex tetapi
hanya untuk upkeep immature plantation, karena total area yang masih belum
menghasilkan mencapai sekitar 40.000 hektar. Total capex yang dianggarkan oleh
Perseroan tahun ini adalah Rp 2,5 trliun. Yang dialokasikan untuk tanaman baru
sebesar kurang lebih Rp 700 miliar,

4. Pertanyaan:
Berapa persen kontribusi profit AALI ke ASII?

Jawaban:
Kontribusi profit AALI ke ASII pada semester | tahun ini sekitar 9%.

5. Pertanyaan:
Pada usia dan yield berapakah, tanaman dapat direpfanting?

Jawaban:
Normainya replanting dilakukan pada usia 25 tahun, sedangkan yield usia 20 tahun
umumnya semakin menurun. Namun yield, tergantung dari perawatan, apabila
tanaman tidak dirawat dengan baik, maka yield juga akan semakin cepat turun. Di
AALI, ada tanaman yang usianya dibawah 25 tahun sudah kami replant, karena
Yyieldhya tidak begitu bagus, namun ada juga tanaman yang berusia diatas 25 tahun
yang masih dipertahankan mengingat masih memberikan yield yang bagus.

6. Pertanyaan:
Bagaimana kebijakan pembelian FFB dari pihak ketiga dari AALI?

Jawaban:
Kontribusi buah inti secara historikal mencapai kurang lebih separuh dari total FFB
AALI, sedangkan separuhnya lagi berasal dari buah luar. Buah luar disini adalah
buah dari kebun plasma dan pihak ketiga. Dan AALI ingin membantu masyarakat
dengan membeli buah-buah tersebut, mengingat dalam kurun wakiu 5 — 10 tahun
yang lalu, banyak sekali rakyat yang menanam sawit.

IV. Tanya Jawab sesi Konferensi Pers

1. Pertanyaan:
Bagaimana proyeksi target pendapatan dan laba untuk tahun 2016? Dan
bagaimana strategi untuk mencapai target tersebut?

Jawaban:

Proyeksi pendapatan sampai dengan akhir tahun agak sulit ditentukan karena
sangat tergantung dari harga, sedangkan produksi sendiri juga sangat tergantung
dari alam. Untuk produksi, kami harapkan semester |l tahun 2016 lebih baik
daripada semester |, Sedangkan untuk harga, kami harapkan demand daripada
CPO akan naik lagi, terutama dari Cina, sehingga harga bisa lebih baik. Strategi
kedepan, AALIl akan terus melakukan intensifikasi, replanting tanaman yang
sudah tua, juga AALI akan masuk lebih dalam ke industri hilir.
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2. Pertanyaan:

Bagaimana proyeksi industri sawit kedepannya menurut Perseroan?

Jawaban:
Menurut kami, outlook industri sawit di tahun 2016 akan menurun dibandingkan
dengan tahun 2015, namun apabila kita membicarakan financial performance,
harus melihat apakah harga akan membaik atau tidak.

Pertanyaan:
Berapa banyak belanja modal yang sudah dikeluarkan oleh AALI sampai triwulan
Il tahun 20167 Sudah dialokasikan untuk apa saja dan belanja modal tersebut
berasal dari mana?

Jawaban:
Total capex tahun ini adalah Rp 2,5 triliun, sampai dengan triwulan Il tahun 2016
total capex yang sudah dikeluarkan adalah Rp 1 triliun. Alokasi penggunaan dari
capex adalah 30% untuk plantation activity khususnya untuk upkeep immature
plantation, 20% untuk CPO mills dan port, 30% untuk non-plantation activity, dan
sisanya sebesar 20% untuk pengembangan bisnis kedepan seperti pembangunan
Kernel Crusher, pabrik pupuk.

Pertanyaan:
Untuk replanting yang mencapai 1.102 hektar sudah dilakukan di area mana saja?
Lalu untuk luas lahan tertanam sebesar 297.862 hektar berada di area mana saja?

Jawaban:
Lokasi penanaman kembali atau replanting tersebar di beberapa area, namun kita
lakukan secara bertahap.

Pertanyaan:
Berapa sisa pinjaman bank baik jangka pendek maupun jangka panjang, setelah
hasil dari Right Issue yang digunakan untuk melunasi sebagian pinjaman bank
AALI? Kapan pembayaran pinjaman bank tersebut dilakukan?

Jawaban:

Total proceed dari Right Issue adlah Rp 3,998 miliar dan oversubscribed
sebanyak 35x. Rencana penggunaan hasil Right Issue adalah untuk pembayaran
hutang, dimana dibagi dalam 2 tahap, yaitu sebesar sekitar Rp 800 Miliar
dibayarkan pada bulan Juni 2016 dan sisanya sebesar Rp 3,1 triliun dibayarkan
pada bulan Juli 2016. Dengan pembayaran hutang tersebut, maka sisa hutang
AALlI mencapai US$ 300 juta. Pelunasan sebagian hutang ini, telah memperbaiki
Debt to Equity Ratio (DER) AALI menjadi 0,23x — 0,24x, dimana pada akhir tahun
2015 lalu mencapai 0,66x.

6. Pertanyaan:

Bagaimana target produksi dari Perseroan? Apakah ada revisi dari target yang
sudah dicanangkan pada awal tahun?

Jawaban:
Target produksi full year di tahun 2016, dugaan kami akan lebih rendah
dibandingkan tahun lalu, karena produksi semester 1 tahun ini saja sudah turun
20% dibandingkan dengan produksi semester 1 tahun 2015. Semester 2 tahun
2016, kami harapkan lebih baik dibandingkan dengan semester 1, namun rasanya
agak berat untuk mengejar target full year yang sama seperti tahun lalu. Jadi
produksi full yeartahun ini bisa 10% lebih rendah dibandingkan tahun 2015.
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7. Pertanyaan:

Apakah kedepannya AALI ada rencana untuk masuk kedalam industri hilir seperti
oleochemical atau lainnya?

Jawaban:

Ya, AALI akan masuk lebih dalam ke industri hilir, namun kami harus hati-hati dan
bertahap. Di tahun 2014, AALI sudah memproduksi Olein (produk turunan CPO)
melalui refinery kita. Saat ini kapasitas refinery kita sudah mencapai 50% dari total
produksi CPO. Yang kedua, kernel atau inti sawit dapat dioleh lebih lanjut menjadi
Palm Kernel Oil (PKO). PKO merupakan substitusi dari minyak kelapa. Hal ini
merupakan opportunity juga, karena supply dari minyak kelapa di dunia
berkurang, sehingga harga Kernel relatif membaik dibanding dengan harga CPO.
Inilah yang akan kami tindak lanjuti, dengan membangun Kernel Crusher,
termasuk membangun PKO refinery.

8. Pertanyaan:
Terkait dengan moratorium Pemerintah selama 5 tahun kedepan, bagaimana
pandangan Perseroan mengenai produksi kedepannya?

Jawaban:

Sampai saat ini Perseroan masih memiliki tanaman yang belum menghasilkan
sebesar 40.000 hektar, di Indonesia sendiri luas lahan yang belum menghasilkan
juga masih banyak, maka produksi CPO di Indonesia sendiri masih akan baik
sampai 5 — 8 tahun kedepan. Perkebunan rakyat di Indonesia juga sangat banyak,
hanya saja statistiknya tidak jelas. Jadi meskipun AALI sudah tidak melakukan
penanaman baru lagi, produksi kami masih terbantu oleh 40.000 ribu hektar
tanaman yang belum menghasilkan tadi dan juga Perseroan terus melakukan
penanaman kembali sampai dengan 15 tahun kedepan. Terkait dengan
moratorium yang baru, Perseroan akan terus berdiskusi dengan Pemerintah untuk
mengetahui lebih rinci, sehingga Perseroan dapat mengatur strategi.

9. Pertanyaan:
Berapa investasi untuk pembangunan pabrik pupuk dan kernel crusher? Kapan
estimasi penyelesaian pembangunannya dan target mulai beroperasinya pabrik
pupuk dan kernel crusher?

Jawaban:

Pembangunan pabrik pupuk dan kernel crusher sudah dimulai, investasi untuk
pembangunan pabrik pupuk adalah sekitar Rp 100 miliar, sedangkan total
pembangunan beberapa kernel crusher di Kalimantan dan Sulawesi adalah
sebesar kurang lebih Rp 250 miliar. Perlu ditekankan bahwa Pabrik pupuk disini
adalah blending plant untuk pupuk NPK, dimana hasilnya akan dipakai untuk
internal, namun apabila ada opportunity untuk dijual ke pihak luar, akan kami
pelajari lebih lanjut. Diperkirakan pabrik pupuk akan selesai pada akhir tahun 2016
ini, yaitu di Sulawesl

V. Penutup.

Public Expose tahun 2016 PT Astra Agro Lestari Tbk yang diselenggarakan di Gedung
Bursa Efek Indonesia, ditutup pada pukul 11.30 WIB.

Jakarta, 2 Agustus 2016
PT Astra Agro Lestari Tbk
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